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Dalam kajian litelratulr ini, pelnullis melnggu lnakan telori-telori yang belrkaitan 

delngan juldull pelnellitian. Pelnjellasan telrkait telori yang digulnakan adalah: 

A. Semiotika 

Selmiotika bisa julga diselbult delngan selmiologi yang melrulpakan telori yang 

melngkaji tanda dan pelrilakul pelnggulnaan karaktelr dalam  kontelks naskah, 

gambar, telks dan adelgan film  melmiliki makna telrtelntul. Selmiotika adalah stuldi 

yang ditelrapkan pada film, yang julga melrulpakan sistelm tanda yang belrfulngsi 

selbagai sarana komulnikasi elsteltika. Analisis selmiotika melrulpakan alat yang 

melnghulbulngkan film delngan nilai-nilai dan makna yang telrkandulng dalam film 

telrselbult, selhingga nantinya dapat dipahami. 

U lmbelrto Elco melngklaim bahwa selmiotika belrhulbulngan delngan selgala 

selsulatul yang dapat dianggap selbagai tanda. Pada saat yang sama, melnulrult 

Chandlelr, selmiotika tidak hanya melncakulp apa yang kita selbult "tanda" dalam 

pelrcakapan selhari-hari, teltapi selgala selsulatul yang "melwakili" selsulatul yang lain. 

Sellain itu l, selmiotika Saulssulrelialah stu ldi telntang kelhidulpan tanda-tanda 

yang bisa dibayangkan masyarakat. Saulssulrel melnyelbultnya selmiologi dari "tanda" 

Yulnani yang akan melnulnjulkkan apa itul tanda, hulkulm apa yang melngatulrnya. Ada 

kelmampulan ulntulk alasan melngapa, dari waktul kel waktul, spelsiels manulsia tellah 

datang ulntulk diatulr bulkan olelh kelkulatan sellelksi alam, teltapi olelh "historis" 

kelkulatan" yaitul, delngan akulmullasi dari makna yang dimiliki gelnelrasi selbellu lmnya 

ditangkap, diaweltkan, dan ditelrulskan dalam belntulk tanda-tanda (Dianiya, 2020). 



 

Selmiotika pelrtama kali dipelrkelnalkan olelh selorang ahli bahasa dari Swiss 

yaitul Felrdinand Del Saulssulrel, dalam pelnellitiannya melngelnai “tanda-tanda 

kelhidulpan dalam masyarakat”. Melskipuln belgitul, selmiotika suldah digulnakan 

selorang filsulf Inggris John Lockel pada abad kel-17, pelran selmiotika dalam bidang 

stuldi intelrdisiplinelr barul mulncull di akhir abad kel-19 dan awal abad kel-20 dalam 

selbulah karya Saulssulrel dan selorang filsulf Amelrika, yaitul Charlels Sandelrs Pielrcel. 

Selmiotika selmakin belrkelmbang melnjadi modell pelmbellajaran ilmul sosial 

belrbasis tanda. Tanda adalah bulatan manulsia dan hanya dipahami ole lh me lrelka 

yang melnggulnakannya. Tanda ada diamana-mana, baik saat kita be lrintelraksi, 

melmakai pakaian, dan makan makanan. Selcara u lmulm tanda melmilki 2 bulah 

belntulk, yaitul: 

1) Tanda melnjellaskan (baik selcara langsulng ataulpuln tidak langsulng) 

melngelnai sulatul makna telrtelntul 

2) Tanda melnjellaskan maksu ld dari makna 

Melnulrult Fiske l, ada tiga bidang pelnting dalam kajiantelntang tanda-tanda 

selmiotika, yakni: 

1) Tanda itul selndiri, melngacul pada belbelrapa tanda yang belrbelda, selpelrti 

transmisi dan hulbulngannya delngan pelnggulna tanda. 

2) Kodel ataul sistelm dimana simbol-simbol disulsuln selcara belrulrultan. Hal ini 

melmbahas bagaimana belragam kodel yang belrbelda dibanguln u lntulk 

melmpelrtelmulkannya delngan kelbultulhan masyarakat. 

3) Kelbuldayaan dimana kodel dan lambang belropelrasi (Sulltanatta elt al., 2019). 

Selmiotika adalah ilmul ataul meltodel analisis u lntulk melmpellajaritanda. 

Selmiotika ingin melngkaji bagaimana kelmanulsiaan (Hulmanity) dalam 

melngintelrpreltasikan selsulatul (Things). Artinya belrarti bahwa belnda-belnda tidak 



 

hanya melmbawa informasi, dalam hal ini objelk ingin belrkomulnikasi, teltapi julga 

melrulpakan sistelm tanda yang telrstrulktulr. 

Tanda belrarti selsulatul sellain dirinya selndiri, dan makna  adalah hulbu lngan 

antara  objelk ataul gagasan dan tanda. Konselp dasar ini melnyatulkan belrbagai telori 

yang sangat lulas yang belrhulbulngan delngan simbol, bahasa, wacana dan belntulk 

non-velrbal, telori yang melnjellaskan bagaimana tanda belrhulbulngan delngan makna 

dan bagaimana melrelka diatulr. Selcara ulmulm, kajian telntang tanda belrkaitan 

delngan selmiotika.  

 Tanda adalah dasar dari selmula komu lnikasi. Seljaulh ini, kita melngelnal 

seltidaknya  selmbilan jelnis selmiotika. Jelnis-jelnis selmiotika adalah: 

1) Selmiotika analitik adalah selmiotika yang me lngkaji sistelm tanda. Pie lrce l 

melmaparkan bahwa selmiotika melmiliki objelk tanda dan melnganalisisnya 

melnjadi idel, objelk, dan makna. Dapat dikatakan bahwa idel adalah simbol, 

teltapi makna adalah mulatan yang telrkandulng dalam simbol yang 

belrhulbulngan delngan objelk telrtelntul. 

2) Selmiotika delskriptif adalah selmiotika yang melmpelrhatikan sistelm tanda-

tanda yang bisa kita rasakan selkarang walaulpuln tanda-tandanya suldah ada 

seljak dullul kelmuldian teltap selpelrti yang telrlihatselkarang. 

3) Selmiotik faulna adalah selmiotika khu lsuls yang melmbahas sistelm tanda yang 

dihasilkan olelh helwan. 

4) Selmiotika buldaya adalah selmiotika yang selcara khulsuls melngkaji sistelm 

tanda-tanda yang ada dalam buldaya masyarakat. 

5) Selmiotika naratif selmiotika yang melmbahas sistelm tanda dalam naratif 

dalam belntulk mitos dan celrita lisan. 

6) Selmiotika natulral adalah selmiotika yang khulsuls melmpellajari sistelm tanda-

tanda yang dihasilkan olelh alam. 



 

7) Selmiotika normatif adalah selmiotika yang khulsuls melmbahas telntang 

sistelm tanda yang dibulat olelh manulsia dalam belntulk norma. 

8) Selmiotika sosial adalah selmiotika yang khulsuls melngkaji sistelm sosial 

tanda-tanda yang dihasilkan olelh manu lsia belrulpa lambang-lambang, baik 

lambang kata ataul lambang rangkaian kata yang belrbelntulk kalimat. 

9) Selmiotika strulktulral adalah selmiotika yang khulsuls melmpellajari sistelm 

tanda yang diwuljuldkan mellaluli strulktu lr bahasa (Chalid Firdauls, 2018). 

B. Model Semiotika 

1. Semiotika Model Roland Barthes 

Roland Barthels dikelnal selbagai salah satul pelmikir strulktulralis yang giat 

melmpraktelkkan meltodel lingulistik dan selmiologi Saulssulrel. Ia julga selorang 

kritikuls intellelktulal dan sastra Prancis. Dia belrpelndapat bahwa bahasa adalah 

sistelm tanda yang melncelrminkan asulmsi masyarakat telrtelntul pada waktul 

telrtelntul.Dalam konselp Roland Barthels, khulsulsnya makna tanda. Ia melngacu l pada 

tiga makna, yaitu l makna delnotatif, makna konotatif, dan makna mitos. 

Delnotasi dan konotasi: keldulanya melngacul pada "ulrultan pelnandaan". 

Pelrtama, pada makna kata lulgas ataul litelral, dalam arti melnjellaskan selsulatu l 

selbagaimana adanya (delnotasi). Yang lain melnggulnakan makna kiasan (konotasi), 

dan dalam belbelrapa hal mellibatkan selmacam meltabahasa (Fitriani, 2019). 

Melnulrult Kulrniawan, tanda adalah kelsatulan pelnanda delngan idel atau l 

peltanda. Delngan kata lain, pelnanda adalah "sulara yang belrmakna" ataul "tu llisan 

yang belrmakna". Jadi, pelnanda adalah aspelk matelrial bahasa, yaitul apa yang 

dikatakan ataul didelngar dan apa yang ditu llis ataul dibaca, pelnanda adalah 

gambaran melntal, pelmikiran, ataul konselp. Jadi, peltanda adalah aspelk melntal 

bahasa. 



 

 

Mellaluli modell ini, Barthels melnjellaskan bahwa signifikansi tahap pelrtama 

dari signifikansi adalah hulbulngan pelnanda (elksprelsi) dan peltanda (isi) dalam 

selbulah tanda delngan relalitas elkstelrnal. Itullah yang diselbult bartelr delnotasi, yang 

melrulpakan makna tanda yang paling nyata (Su lltanatta elt al., 2019). Konotasi ialah 

signifikansi tahap keldula yang melnggambarkan intelraksi yang telrjadi keltika tanda 

delnotasi belrtelmul delngan pelrasaan ataulelmosi dari pelmbaca selrta nilai-nilai dari 

kelbuldayaannya. Delngan kata lain, delnotasi adalah apa yang digambarkan tanda 

telrhadap selbulah objelk, seldangkan konotasi adalah bagaimana cara 

melnggambarkannya. Pada signifikansi tahap keldula yang belrhulbulngan delngan isi, 

tanda belkelrja mellaluli mitos (myth). Mitos adalah tradisi lisan yang telrbelntu lk dan 

dipelrcaya olelh masyarakat ulntulk melmbelrikan makna hidulp agar dapat melmahami 

belbelrapa aspelk telntang relalitas ataul geljala alam. 

Jadi, Selmiotika Roland Barthels melrulpakan ilmul yang melmpellajari hakikat 

telntang kelbelradaan sulatul tanda delngan melnjellaskan bahwa signifikansi tahap 

pelrtama melrulpakan hulbulngan antara signifielr (elksprelsi) dan signifield (konteln) di 

dalam selbulah tanda telrhadap relalitas elkstelrnal. Delnotasi yaitul makna paling nyata 

dari tanda (sign) dan konotasi yaitul signifikansi tahap keldula yang melnggambarkan 

intelraksi yang telrjadi keltika tanda delnotasi belrtelmul delngan pelrasaan atau l elmosi 

dari pelmbaca selrta nilai-nilai dari kelbuldayaannya. Delngan kata lain, delnotasi 

adalah apa yang digambarkan tanda telrhadap selbulah objelk, seldangkan makna 

konotasi adalah bagaimana cara melnggambarkannya. Dula kajian dari Barthels 

telrselbult melrulpakan kajian ultama dalam melnelliti melngelnai selmiotika, kelmuldian 



 

Barthels julga melnyelrtakan aspelk mitos, yaitul dimana keltika aspelk konotasi 

melnjadi pelmikiran popullelr di masyarakat, maka mitos tellah telrbelntulk telrhadap 

tanda telrselbult (Nulrull Atika, 2020). 

Fokuls pelrhatian analisis selmiotik modell Roland Barthels ini telrtuljul pada 

gagasan telntang signifikasi dula tahap (two orde lr of signification). Signifikasi tahap 

pelrtama melrulpakan hulbulngan antara signifielr dan signifield di dalam selbulah tanda 

relalitas elkstelrnal. Barthels melnyelbultnya selbagai delnotasi, yaitul makna paling 

nyata dari tanda-tanda. Konotasi adalah istilah Barthels ulntulk melnyelbult signifikasi 

tahap keldula yang melnggambarkan intelraksi yang telrjadi keltika tanda belrtelmu l 

delngan kelnyataan ataulelmosi dari pelmbaca selrta nilai-nilai dari kelbuldayaan. 

Konotasi melmiliki nilai yang sulbyelktif ataul intelrsulbyelktif, delnotasi adalah apa 

yang digambarkan tanda telrhadap sulbjelk, seldang konotasi adalah bagaimana 

melnggambarkannya. Pada signifkasi tahap dula yang belrhulbulngan delngan isi, 

tanda belkelrja mellaluli mitos (myth). Mitos adalah selmiotika tingkat dula, telori mitos 

di kelmbangkan Barthels ulntulk mellakulkan kritik (melmbulat dalam “krisis”) atas 

idelologi buldaya massa (ataul buldaya meldia) (Faizin, 2009) 

Dalam selmiologi Barthels dan pelngikultnya, delnotasi melrulpakan siste lm 

pelnandaan tingkat pelrtama, seldangkan konotasi melrulpakan tingkat keldula. Dalam 

kelrangka Barthels, konotasi idelntik delngan opelrasi idelologis, yang ia selbult 'mitos' 

dan belkelrja ulntulk melngulngkap dan melmbelrikan pelmbelnaran atas nilai-nilai 

dominan yang belrlakul pada sulatul pelriodel telrtelntul. 

Dalam mitos julga telrdapat pola pelnanda tiga dimelnsi (3D). Namuln selbagai 

sistelm yang ulnik, mitos dibanguln olelh rantai makna yang suldah ada selbellu lmnya 

ataul delngan kata lain mitos adalah sistelm makna pada tingkat keldula titik dalam 

mitos, selbulah pelnanda dapat melmiliki belbelrapa titik pelnanda pada tahap keldula 

belrhulbulngan delngan isi, tanda belkelrja mellaluli mitos. Mitos adalah bagaimana 

buldaya melnjellaskan ataul melmahami belbelrapa aspelk relalitas ataul felnomelna alam. 



 

Mitos Roland Barthels mulncull karelna adanya pelrselpsi dari Roland Barthels selndiri 

bahwa di balik tanda-tanda telrselbult telrdapat makna yang pada akhirnya dapat 

mellahirkan selbu lah mitos. Selhingga mitos-mitos yang dimaksuld olelh Roland 

Barthels mulncull dari balik tanda-tanda dalam komulnikasi selhari-hari, baik telrtullis 

maulpuln mellaluli meldia celtak (Sulltanatta elt al., 2019). 

2. Semiotika Model Ferdinand De Saussure 

Felrdinand Del Saulssulrel lahir di Jelnelwa, 26 Novelmbelr 1857, melninggal di 

Vulfflelnslel Chatelaul, 22 felbrulari 1913 pada ulmulr 55 tahuln, seljak kelcil Sau lssulrel 

suldah mullai melnyulkai bidang bahasa dan kelsulstraan, pada ulsia 15 tahuln ia 

melnullis tullisan yang belrjuldull elssai sulr lels langulel. Sellanjultnya Sau lssulre l 

melmpellajari bidang bahasa lelbih melndalam di Lelipzig dan Belrlin, selrta 

melmpellajari belrbagai bahasa yang salah satulnya adalah bahasa Sanselkelrta. 

Melnulrult Saulssu lrel selmiologi melrulpakan kajian telntang tanda-tanda di telngah 

kelhidulpan masyarakat dan hulkulm apa yang melngatulr telrbelntulknya tanda. Hal ini 

melnulnjulkkan bahwa tanda dan makna dibalik tanda telrbelntulk dalam kelhidulpan 

sosial dan telrpelngarulhi olelh sistelm (ataul hulku lm) yang belrlakul di dalamnya. Ada 

belbelrapa hal dalam sistelm yang melmpelngarulhi pelmbelntulkan dan pellelstarian 

tanda dalam masyarakat dan Saulssulrel lelbih melnelkankan pada pelranan bahasa 

dibanding aspelk lain selpelrti sistelm tullisan, agama, sopan-santuln, adat istiadat, dan 

lain selbagainya.  

 

 

 

Peltanda tidak mulngkin disampaikan tanpa pelnanda. Peltanda ataul yang 

ditandakan itul telrmasulk tanda selndiri dan delngan delmikian melrulpakan sulatu l 

faktor lingulistik. Prosels peltanda ataul pelnanda akan melnghasilkan relalitas 



 

elkstelrnal ataul peltanda. Tanda bahasa sellalul melmpulnyai dula selgi, yaitul pelnanda 

(signifielr) dan peltanda (signifield). Satul pelnanda tanpa peltanda tidak belrarti apa-

apa dan karelna itul tidak melrulpakan tanda. Selbaliknya sulatul peltanda tidak 

mulngkin disampaikan ataul ditangkap lelpas dari pelnanda, peltanda ataul yang 

ditandakan itul telrmasulk tanda selndiri dan delngan delmikian melrulpakan sulatu l 

faktor lingulistik. 

Delngan latar bellakang kajian lingulistik dan bahasa, Sau lssulre l 

melnelmpatkan bahasa selbagai dasar dari sistelm tanda dalam telori selmiologi yang 

dibulatnya. Bahasa dipandang selbagai sistelm tanda yang mampul melnyampaikan 

dan melngelksprelsikan idel selrta gagasan delngan lelbih baik dibanding siste lm 

lainnya. Saulssulrel melnjellaskan bahwa kajian lingulistik masih telrlalululmulm u lntulk 

melmbahas sistelm tanda, karelnanya pelrlul dibu lat kajian yang lelbih khulsuls yang ia 

namakan selmiologi. Karelna belrangkat dari dasar lingulistik itullah, kajian selmiotika 

dari Saulssulrel ini dikelnal julga dalam dulnia ilmul pelngeltahulan selbagai selmiotika 

lingulistik. Saulssulrel selndiri melnyelbultkan tiga kata dalam bahasa Prancis yang 

belrarti ‘bahasa’, yaitul parolel, langagel, dan langulel. Parolel adalah elksprelsi bahasa 

yang mulncull dari pikiran tiap individul dan tidak bisa diselbult fakta sosial karelna 

celndelrulng sulbjelktif. Langagel melrulpakan gabu lngan dari parolel dan kaidah bahasa, 

yang mana digu lnakan olelh sellulrulh masyarakat selbagai gabulngan dari elksprelsi 

selhingga bellulm bisa diselbult fakta sosial. Seldangkan langulel melrulpakan kaidah 

bahasa yang digulnakan dan ditelrapkan olelh kellompok masyarakat telrtelntul yang 

melmulngkinkan belrbagai ellelmeln di dalamnya ulntulk melmahaminya selhingga bisa 

dikatakan selbagai relalitas yang ada.  

Melnulrult Martinelt haruls ada dula orang agar telrbanguln selsulatul yang diselbu lt 

Saulssulrel delngan istilah sirkulit wicara atau l parolel. Parolel melrulpakan sulatu l 

intelraksi yang ditimbullkan dari pelmbelri dan pelnelrima pelsan. Selbulah pelsan yang 

disampaikan olelh si (A) haruls bisa dimelngelrti dan dipahami olelh si (B) selbagai 

pelnelrima pelsan, delngan delmikian si (B) akan belrintelraksi kelmbali delngan si (A) 



 

dan seltelrulsnya, selhingga telrbelntulklah selsulatul yang dinamakan sirkulit wicara atau l 

parolel. 

Selpelrti yang suldah dijellaskan pada pelmbahasan selbellulmnya, tanda 

melrulpakan kelsatulan dari sulatul belntulk pelnanda (signifielr) delngan selbulah idel atau l 

peltanda (signifield). Delngan kata lain, pelnanda adalah bulnyi yang belrmakna atau l 

coreltan yang belrmakna. Jadi, pelnanda adalah aspelk matelrial dari bahasa, apa yang 

dikatakan ataul didelngar dan apa yang ditullis ataul dibaca. Seldangkan peltanda 

adalah gambaran melntal, pikiran ataul konselp. Jadi peltanda adalah aspelk melntal 

dari bahasa. Peltanda tidak mulngkin disampaikan tanpa pelnanda. Peltanda atau l 

yang ditandakan itul telrmasulk tanda selndiri dan delngan delmikian melrulpakan sulatu l 

faktor lingulistik. Prosels peltanda ataul pelnanda akan melnghasilkan relalitas 

elkstelrnal ataul peltanda (Lamria elt al., 2021). 

3. Semiotika Model Charles Sander Peirce 

Pelircel lahir pada Selptelmbelr 10, 1839 – April 19, 1914 adalah selorang 

filsulf, ahli logika, selmiotika, matelmatika, dan ilmulwan Amelrika Selrikat, yang 

lahir di Cambridgel, Massachulseltts. Pelircel dididik selbagai selorang kimiawan dan 

belkelrja selbagai ilmulwan sellama 30 tahuln. Tapi selbagian belsar sulmbangan 

pelmikirannya belrada di ranah logika, matelmatika, filsafat, dan selmiotika 

(selmiologi) dan pelnelmulannya telntang pragmatismel yang dihormati hingga kini. 

Pada 1934, filsu lf Paull Weliss melnyelbult Pelircel selbagai "filsulf Amelrika paling 

orisinal dan belrwarna dan logikawan telrbelsar Amelrika". 

Charlelsi Sandelrsi Pelirceli melnjabarkan tanda itul melnjadi tiga bagian yaitu l: 

a) Relprelselntameln (groulnd) yang melru lpakan selbulah pelrwakilan konkrelt. 

b) Objelk yang melrulpakan selbulah kognisi. Dari relprelselntameln kel obje lk 

ada selbulah prosels yang belrhulbulngan yaitul diselbult selmiosis (selmelion, 

Yuln ‘tanda’).  



 

c) Intelrpreltant yang melrulpakan prosels lanjultan karelna pada prosels 

selmiosis pelmaknaan sulatul tanda bellulmlah selmpulrna yang diselbult 

intelrpreltant (prosels pelnafsiran).  

Karelna sifatnya yang melngaitkan keltiganya, yaitul relprelselntameln, objelk, 

dan intelrpreltan dalam sulatul prosels selmiosis, maka telori selmiotik Charlels Sandelrs 

Pelircel ini diselbu lt telori yang belrsifat trikotomis adalah ajaran yang melngatakan 

bahwa diri manulsia telrbagi melnjadi tiga bagian, yaitul roh, jiwa dan tu lbulh. 

Melnulrult Pelircel tanda adalah “is somelthing which stands to some lbody for 

somelthing in some l relspelct or capacity”, selsulatul yang digulnakan agar tanda bisa 

belrfulngsi, olelh Pelircel diselbult groulnd. Konselkulelnsinya, tanda (sign atau l 

relpre lselntameln) sellalul belrada dalam hulbulngan triadik, yakni relprelselntame lnt, 

objelk dan intelrpreltant. 

 

Belrdasarkan objelknya, Pelircel melmbagi tanda melnjadi tiga bagian, yaitul: 

a) Ikon adalah selsulatul yang melmiliki hulbulngan antara pelnanda dan 

peltanda yang belrsifat alamiah. Ataul bisa diselbult delngan hulbu lngan 

antara tanda dan objelct yang belrsifat mirip. 

b) Indelks adalah tanda yang melmiliki hulbulngan alamiah antara pelnanda 

dan peltanda ataul selring dikelnal tanda yang melmpulnyai hulbu lngan 

selbab-akiba  

c) Simbol disini belrpelran selbagai pelnjellas, ataul bisa julga dipahami 

apabila selsorang suldah melngelrti arti yang tellah dipahami selbellulmnya. 



 

Tanda melmulngkinkan pelnelliti melmprelselntasikan dulnia delngan belrbagai 

cara selpelrti simullasi, indikasi, dan kelselpakatan belrsama. Dalam satul pelgelrtian, 

tanda melmulngkinkan manulsia ulntulk melnceltak jeljak melrelka selndiri pada alam 

(Madiyah, 2019).  

C. Film 

Film adalah gambar-hidulp, julga selring diselbult moviel. Film, selcara kolelktif, 

selring diselbult sinelma. Sinelma itul selndiri belrsulmbelr dari kata kinelmatik ataul gelrak. 

Film julga selbelnarnya melrulpakan lapisanlapisan cairan sellullosa, biasa di kelnal di 

dulnia para sinelas selbagai sellulloid. Pelngelrtian selcara harafiah film (sinelma) adalah 

Cinelmathographiel yang belrasal dari Cinelma + tho = phytos (cahaya) + graphiel = 

grhap (tullisan = gambar = citra), jadi pelngelrtiannya adalah mellulkis gelrak delngan 

cahaya. Agar kita dapat mellulkis gelrak delngan cahaya, kita haruls melnggulnakan alat 

khulsuls, yang biasa kita selbult delngan kamelra. Film adalah meldiulm komulnikasi massa 

yang ampulh selkali, bulkan saja selbagai hibulran, teltapi julga ulntulk pelnelrangan dan 

pelndidikan, bahkan julga selbagai alat ulntulk melmpelngarulhi (to influ lelncel) massa 

dalam melbelntulk dan melmbimbing pulblic opinion (Batulbara, 2011). 

Melnulrult U lndang-ulndang nomor 33 tahu ln 2009 telntang pelrfilman, pasal 1 

bab 1 dise lbultkan, yang dimaksu ld delngan film adalah, “Karya se lni buldaya yang 

melrulpakan pranata sosial dan me ldia komu lnikasi massa yang dibu lat belrdasarkan 

kaidah sinelmatografi de lngan ataul tanpa sulara dan dapat ditampilkan”. 

Melnulrult Alelx Sobu lr, film melrulpakan sarana pe lnyampaian pelsan yang 

dapat melngkomu lnikasikan isi pelsan dalam film kelpada pelnontonnya, olelh karelna 

itul film yang baik adalah yang le lbih dari se lkeldar melmbelrikan hibu lran teltapi julga 

dapat melnjadi sarana pe lndidikan yang pe lnu lh pelngeltahulan dan pe lngeltahu lan 

telntang selsulatul yang ada dalam te lma film (Nu lrull Atika, 2020) 

Film dalam kamuls belsar bahasa Indonelsia melmiliki arti selbagai sellapult 

tipis yang telrbu lat dari sellulloid yang belrfulngsi selbagai telmpat gambar nelgatif 



 

(yang akan dibulat potrelt) dan gambar positif (yang akan dipultar di bioskop). Sellain 

itul, film julga diartikan selbagai lakon (celrita) gambar-gambar hidulp. 

Selcara harfiah film adalah cinelmatographiel. Cinelmatographiel belrasal dari 

kata cinelma yang belrarti “gelrakan”. Tho ataul Phytos belrarti cahaya. Olelh karelna 

itul, film julga dapat diartikan selbagai mellulkiskan sulatul gelrak delngan 

melmanfaatkan cahaya. Sellain itul, film julga melmiliki makna selbagai dokulme ln 

sosial dan buldaya yang melmbantul melngkomulnikasikan elra keltika film dibulat 

melskipuln tidak pelrnah dimaksuldkan ulntulk itul. Javadalasta julga melnyatakan 

bahwa film adalah rangkaian gambar belrgelrak dan melmbelntulk celrita yang dikelnal 

delngan film ataul videlo. Film selbagai meldia auldio visulal yang telrdiri dari 

potongan-potongan gambar yang disatulkan melnjadi satul kelsatulan yang ultulh, dan 

melmiliki kelmampulan melnangkap relalitas sosial buldaya, telntulnya melmbulat film 

mampul melnyampaikan pelsan yang telrkandulng di dalamnya dalam belntulk visulal 

meldia (Ali Mulrsid Alfathoni & Manelsah, 2020). 

Film adalah meldia komulnikasi ellelktronik belrulpa meldia auldio visulal yang 

mampul melnampilkan sulara, kata, gambar dan kombinasinya. Gambar belrgelrak 

(film) adalah belntulk dominan komulnikasi massa visulal di bellahan dulnia ini. 

Selbagai selbulah karya selni, film telntul tidak dapat dipisahkan dari selni karelna 

melmiliki nilai elsteltika dalam sulara dan gambar (auldio-visulal).  

Selni itul selndiri adalah sulatul belntulk yang diindelra ataul sulatul artelfak yang 

dapat dilihat, didelngar, ataul dilihat dan didelngar selcara belrsamaan (visulal, auldio, 

auldio visulal), selpelrti lulkisan, mulsik, dan telatelr. Selmelntara yang diselbult selni 

belrada di lular objelk selni karelna selni adalah nilai yang diselbult cantik, baguls, adil, 

seldelrhana, dan bahagia adalah nilai. Apa yang diselbult cantik olelh selselorang bellu lm 

telntul indah bagi orang lain. Selpelrti halnya siaran tellelvisi, tuljulan pelnonton 

melnonton film telrultama ulntulk dihibulr. Namu ln, film dapat melngandulng fulngsi 

informatif dan eldulkatif, bahkan pelrsulasif. film dianggap lelbih selbagai meldia 



 

hibulran daripada meldia pelrsulasif. Namuln yang jellas, film telrselbult selbelnarnya 

melmiliki kelkulatan pelrsulasi ataul pelrsulasi yang helbat. Kritik pulblik dan kelbelradaan 

lelmbaga selnsor julga melnulnjulkkan bahwa film selbelnarnya sangat belrpelngaru lh. 

Kelkulatan dan kelmampulan film ulntulk melnjangkaul banyak selgmeln sosial, 

kelmuldian melngarahkan para ahli ulntulk melnyatakan bahwa film melmiliki potelnsi 

ulntulk melmpelngarulhi pelnontonnya. Artinya, film sellalul melmpelngarulhi dan 

melmbelntulk masyarakat belrdasarkan pelsan di baliknya, tanpa pelrnah belrtindak 

selbaliknya. Dalam pelngelrtian lain, film julga dapat diartikan selbagai sulatul karya 

selni yang dihasilkan selcara krelatif dan melngandulng nilai positif maulpuln nelgatif, 

selhingga melngandulng makna yang selmpulrna. Namuln makna yang telrkandulng 

dalam film telrselbult tidak disadari olelh pelnonton pada ulmulmnya (Nor & Rahman, 

2019). 

Film adalah bidang kajian yang sangat cocok ulntulk selmiotika ataul analisis 

strulktulral. Film pada ulmulmnya melmilki banyak tanda. Tanda-tanda telrselbult 

masulk dalam belrbagai sistelm tanda yang belrhu lbulngan dalam hal yang diinginkan. 

Yang paling ultama dalam film adalah gambar dan sulara. Sistelm selmiotika yang 

paling ultama dalam film adalah delngan adanya tanda-tanda ikonis, yaitul tanda-

tanda yang mellambangkan selsulatul (Sobulr, 2009). 

1. Asal-usul film 

Idelulntulk melnciptakan alat yang dapat melrelkam kelhidulpan tellah 

belrkelmbang seljak dahullul kala, telrultama di pelradaban Barat. Kelmulncullan lelntelra 

ajaib pada abad kel-17 dapat dianggap selbagai pelmicul telknologi proyelksi gambar. 

Belrbagai nelgara di Elropa julga belrlomba-lomba melnciptakan telknik dan telknologi 

ulntulk melngelmbangkan proyelksi gambar. Abad kel-19 julga melrulpakan pu lncak 

pelnyelmpulrnaan telknologi film awal. 

Film yang ditelmulkan selkitar abad kel-19 hingga kini telruls melngalami 

pelrkelmbangan yang delmikian pelsat. Pada awalnya, film Eldison dan Lulmielre l 



 

melrulpakan film yang belrdulrasi hanya belbelrapa melnit. Film ini melnampilkan 

belntulk relalistis yang direlprodulksi mellaluli film-sellelbriti, angkat belsi, julgglelr, dan 

makan bayi. Prosels pelrelkaman gambar diambil melnggulnakan framel statis (kamelra 

tidak belrgelrak sama selkali) dan tidak ada prosels elditing ulntulk gambar yang 

direlkam. 

Gelorgel Melliels, selorang pelmbulat film Prancis, mullai melmbulat celrita film, 

selbulah film yang melncelritakan selbulah kisah. Prosels pelmbulatan film olelh Gelorge l 

Melliels hingga akhir tahuln 1890-an. Seltellah itul, ia mullai melmbulat dan melmultar 

film dalam satul adelgan, film pelndelk. Seltellah itul ia mullai melmbulat konselp celrita 

belrdasarkan gambar yang diambil selcara belru lrultan di telmpat yang belrbelda. Itu l 

selbabnya Gelorgel Melliels selring diselbult "artis pelrtama di bioskop". Hal ini 

dikarelnakan kelmampulannya melmbawa, melmbulat celrita naratif pada selbu lah 

meldia belrulpa celrita imajinatif selpelrti A Trip to thel Moon. 

Lelbih lanjult, Eldwin S Portelr, julrul kamelra Eldison, mellihat kelmampulan 

film selbagai alat ataul wadah ulntulk belrcelrita mellaluli telknik pelnggulnaan dan 

pelnelmpatan kamelra yang artistik, diselrtai delngan prosels elditing seltellah prosels 

produlksi. Olelh karelna itul, ia melmbulat film belrdulrasi 12 melnit yang belrjuldu ll The l 

Grelat train robbelry (1903). Film ini yang tellah diselmpulrnakan delngan prosels 

pelnyulntingan, selhingga mampul melnghasilkan dan melncelritakan kisah yang rellatif 

komplelks. Dari tahuln 1907 hingga 1908 ada lelbih banyak film delngan narasi 

daripada dokulmelntelr. Julmlah Nickellodelon di Amelrika tellah melningkat 10 kali 

lipat. Selmakin banyaknya bioskop dan antulsias masyarakat melmbulat selmakin 

banyak film yang dibultulhkan selhingga belrmulncullan indulstri-indulstri yang 

belrgelrak di bidang pelrfilman. 

Pada awalnya, para pelmbulat film yang belrgelrak dalam produlksi film 

melmbulat novell, sirkuls vauldelvillel dan belrbagai sulmbelr yang dapat digulnakan 

selbagai skelnario. Seliring belrjalannya waktul, pelrulbahan signifikan pada dulnia 



 

pelrfilman selmakin telrlihat. Pelrkelmbangan ini telntulnya tidak lelpas dari telknologi 

yang digulnakan dalam prosels produlksi film. Awalnya film masih belrulpa gambar-

gambar hitam pu ltih dan selbagainya, belrkelmbang pelsat. 

Seljarah pelrfilman di tanah air Indonelsia julga belrkelmbang dari waktul ke l 

waktul. Stanlely J Baran melmaparkan pelrkelmbangan pelrfilman Indonelsia dari masa 

kel masa selbagai belrikult: 

1) Dari tahu ln 1900 hingga 1920, film masulk kel Indonelsia 

2) Pada tahu ln 1929, produlksi film pelrtama di Indonelsia 

3) Pada tahu ln 1955, pelmbelntulkan FFI 

4) 1960-1970, kellelsulan dan kelbangkitan pelrfilman Indonelsia 

5) Tahuln 1980-1990, mulncullnya pelrsaingan delngan film dan sineltron tellelvisi 

asing 

6) Tahuln 2000, kelbangkitan pelrfilman Indonelsia 

Dari ulraian yang dikelmulkakan olelh Stanlely J Baran di atas, bahwa di 

Indonelsia film pelrtama kali dipelrkelnalkan pada tanggal 5 Delselmbelr 1900 di 

Batavia yang selkarang dikelnal selbagai Jakarta. Saat itul, film di Indonelsia dikelnal 

selbagai "idelelp imagel". Film pelrtama yang ditayangkan adalah film dokulmelntelr 

yang melncelritakan telntang pelrjalanan ratul dan raja Bellanda di Deln Haag. Seljarah 

julga melncatat bahwa film Indonelsia julga didatangkan dari indulstri film di 

Amelrika. 

Pelrlul dicatat, bahwa awal film tidak dianggap selbagai karya selni, teltapi 

pada awalnya, film hanya dianggap selbagai tulrulnan dari kelnyataan pada sulatu l 

saat, teltapi film diakuli selbagai karya selni, telntulnya didahulluli olelh seljarah yang 

panjang delngan mulncullnya film dalam film nelgara dan akhirnya film diaku li 

selbagai bagian dari karya selni (Ali Mulrsid Alfathoni & Manelsah, 2020). 

 



 

2. Unsur-unsur film 

Pelrtama kali film dibulat, film langsulng digulnakan selbagai sarana 

komulnikasi massa ataul popullelr diselbult selbagai alat belrcelrita. Selbagai alat 

komulnikasi massa yang digulnakan ulntulk belrcelrita, film julga melmiliki belbelrapa 

ulnsulr intrinsik yang tidak dimiliki meldia massa lainnya, yaitul: 

1) Skelnario adalah relncana ulntulk melngkaraktelrisasi selbulah film dalam 

belntulk naskah. Skelnario belrisi sinopsis, delskripsi pelrlakulan (role l 

delscription), shot plan dan dialog. Dalam skelnario selmula informasi telntang 

sulara (auldio) dan gambar (visulal) yang akan ditampilkan dalam selbulah film 

dikelmas dalam belntulk siap pakai ulntu lk produlksi. Rulang waktul, dan aksi 

yang dikelmas dalam selbulah skelnario. 

2) Sinopsis adalah celrita dalam film yang selcara singkat melnggambarkan alulr 

film dan melnjellaskan isi film selcara kelsellulrulhan. 

3) Plot selring julga diselbult delngan plot ataul jalan celrita. Alulr adalah jalan 

celrita dalam selbulah skelnario. Plot hanya ditelmulkan dalam film celrita. 

Dalam bu lkulnya Poeltics (335 SM), Aristotellels melngatakan bahwa alulr 

adalah tirulan dari sulatul tindakan dan dilakulkan olelh orang-orang yang 

belrtindak selsulai delngan karaktelr yang mellakulkan tindakan telrselbult. 

4) Pelnokohan adalah tokoh-tokoh dalam film celrita, yang sellalul melnampilkan 

tokoh protagonis (tokoh ultama), antagonis (lawan protagonis), tokoh 

pelndulkulng dan figulran. 

5) Ciri-ciri dalam selbulah film celrita adalah gambaran ulmulm telntang tokoh-

tokoh yang dimiliki olelh tokoh-tokoh dalam film telrselbult. 

6) Adelgan dapat diselbult julga delngan adelgan, adelgan adalah kelgiatan telrkelcil 

dalam selbulah film yang melrulpakan rangkaian pelngambilan gambar dalam 

satul rulang dan waktul dan melmpulnyai gagasan selrta melrulpakan rangkaian 

belbelrapa pelngambilan gambar yang dibulat hanya dalam satul rulang dan satu l 

pelriodel waktul. 



 

7) Shot adalah bidikan kamelra yang diambil dari sulatul objelk di pelmbulatan 

film ataul satul relkaman tanpa ganggulan.  

3. Film stip dan pensil 

Ada banyak dan culkulp variatif film belrtelma pelndidikan di Indonelsia yang 

dibulat olelh sinelas Indonelsia dari belrbagai latar bellakang. Salah satulnya adalah 

film Stip & Pelnsil karya Ardy Octaviand yang tayang pada 19 April 2017 lalul dan 

diprodulksi olelh rulmah produlksi MD Pictulrels. Film yang dibintangi olelh Elrnelst 

Prakasa (Toni), Tatjana Saphira (Bulbul), Ardhit Elrwandha (Aghi), Saras (Indah 

Pelrmatasari), film delngan lokasi shooting di kolong jelmbatan Tol Plulit, Jakarta 

Pulsat ini melncelritakan telntang elmpat sahabat SMA yang peldulli pada pelndidikan 

dan julga melnju lnjulng tinggi tolelransi. Melmu ltulskan ulntulk melmbanguln selkolah 

ulntulk anak-anak kulrang mampul delngan modal selndiri, namuln tindakan itu l 

nyatanya tidak selmuldah yang dibayangkan selbellulmnya. Antulsiasmel yang 

ditampilkan para aktor dalam film Stip and Pelnsil yang sangat lular biasa mampu l 

melmotivasi para pelnonton ulntulk melncapai cita-citanya. 

Film Stip & Pelnsil melnghadirkan tontonan yang belrbelda bagi pulblik dan 

khulsulsnya bagi anak mulda. Selpelrti yang kita keltahuli belrsama, film-film 

selbellulmnya selringkali melnampilkan selnsulalitas dan drama romantis yang tidak 

pantas ataul tidak layak ditonton olelh gelnelrasi mulda yang belrsifat melrulsak moral, 

namuln dalam film stip & pelnsil karya Ardy Octavinad julstrul melnulnju lkkan 

selmangat kelpeldullian sosial, pelndidikan, tolelransi, dan kelrja kelras kelpada 

pelnonton telrultama kelpada mahasiswa, bagaimana tidak, keltika kelelmpat sahabat 

itul belrani melngambil relsiko delmi melnghilangkan stigma anak kaya dan sombong, 

kelrja kelras melrelka dianggap selbagai belntulk melncari ulang delngan muldah bagi 

melrelka, dan ulntulk melnghapuls pandangan telrselbult melrelka belrinisiatif melmbantu l 

anak-anak kulrang mampul di salah satul pinggiran kota ulntulk melndapatkan 

pelndidikan selcara gratis (Anam elt al., 2021). 



 

Film Stip dan Pelnsil telrmasulk dalam film ulnggullan di acara Felstival Film 

Indonelsia, film Stip dan Pelnsil ini pelrnah melndapatkan dula pelnghargaan piala 

citra katelgori pelnullis skelnario asli telrbaik dan pelmelran anak telrbaik pada tahuln 

2017. 

Film Stip dan Pelnsil melrulpakan film belrgelndrel komeldi Indonelsia yang 

ditayangkan pelrdana pada 19 April 2017. Film ini dipelrankan olelh artis Indonelsia 

selpelrti Tatjana Saphira, Rangga Azof, Elrnelst Prakasa, Indah Pelrmata Sari, dan 

lain-lain. Film ini belrhasil melnduldulki pelringkat keltuljulh dari total selpullulh film 

telrbaik pada 2017 delngan julmlah pelnonton 572.409 delngan pelndapatan kotor 

hingga Rp. 20 miliar. Film belrdulrasi 98 melnit ini belrhasil melnyajikan komeldi 

celrdas yang tidak hanya melnghibulr, namuln ju lga sarat akan pelsan moral. 

D. Membaca 

Suldah melnjadi rahasia ulmulm bahwa kelgiatan melmbaca sangat 

belrpelngarulh dalam seltiap selndi kelhidulpan. Delngan melmbaca selselorang akan 

melndapatkan pelngeltahulan yang tellah diceltu lskan olelh ahli di dulnia selpanjang 

seljarah kelhidulpan manulsia. Hodgson melngelmulkakan bahwa melmbaca ialah sulatu l 

prosels yang dilakulkan selrta digulnakan olelh pelmbaca ulntulk melmpelrolelh pelsan 

yang disampaikan pelnullis mellaluli meldia bahasa tullis (Friantary, 2019). 

Selsulai delngan pelrimtah Allah SWT dalam Al-Qulr’an, Su lrah Al-Alaq ayat 

1 sampai 5 : 

 

Artinya : 

 “Bacalah de lngan me lnyelbult nama Tu lhanmul yang melnciptakan. Dia 

tellah melnciptakan manu lsia dari se lgulmpal darah. Bacalah, dan tu lhanmullah yang 



 

Maha mullia. Yang melngajar manulsia delngan pelna. Dia melngajarkan manulsia apa 

yang tidak dikeltahu linya”. (Q.S Al-Alaq : 1-5) 

Dalam Al-qulr’an su lrah Al-Alaq ayat 1 sampai 5 yang me lrulpakan su lrah 

pelrtama yang ditulrulnkan olelh Allah SWT. Allah me lmelrintahkan kelpada manulsia 

ulntulk melmbaca, Allah ju lga melngajarkan ke lpada kita telntang pelntingnya 

melmbaca, karna baca dan tu llis melrulpakan ku lnci dari ilmu l pelngeltahulan, se lmakin 

banyak melmbaca, maka se lmakin banyak pu lla yang kita ke ltahu li, se lmakin banyak 

pintul telrbulka ulntu lk melnjadi lelbih belrmanfaat lagi. 

Melmbaca melrulpakan salah satul dari elmpat keltelrampilan belrbahasa. 

Melmbaca adalah sulatul prosels yang dilakulkan dan digulnakan olelh pelmbaca u lntu lk 

melndapatkan pelsan yang ingin disampaikan olelh pelnullis mellaluli meldia kata-

kata/bahasa tullis. Melmbaca pada hakelkatnya adalah kelmampulan mellafalkan 

lambang bulnyi bahasa dan melmahami maknanya. Melmbaca pada hakikatnya 

melrulpakan sulatul hal yang komplelks yang mellibatkan banyak hal, tidak hanya 

selkeldar mellafalkan tullisan, teltapi julga mellibatkan aktivitas visulal, belrpikir, 

psikolingulistik, dan meltakognitif. Finonchiaro melndelfinisikan melmbaca selbagai 

ulpaya melmeltik dan melmahami makna yang telrkandulng dalam bahasa tullis, baik 

makna yang sellaras delngan cara melngolah informasi, silabuls, sintaksis, dan 

selmantik.  

Dalam melmbaca, sangat pelnting ulntulk melmiliki kelmampulan melmahami 

apa yang seldang dibaca dan apa yang seldang dan ingin dikeltahuli dalam melmbaca 

sulatul telks/bacaan. Inilah yang diselbult selbagai pelmahaman melmbaca. Pelmahaman 

dapat didelfinisikan selbagai kelmampulan ulntu lk mellibatkan pikiran dan analisis. 

Melmbaca melru lpakan keltelrampilan ulntulk melningkatkan daya nalar selselorang. 

Artinya, dalam melmbaca ada informasi yang bisa kita dapatkan yang melnambah 

wawasan yang kita miliki. Namuln dalam melmpelrolelh informasi. yakin dalam 

melmbaca haruls belrjalan belriringan pelmahaman telntang apa yang kita baca. 



 

Pelmahaman melmbaca elrat kaitannya delngan ulpaya melmahami hal-hal 

pelnting dari apa yang ditullis melmbacanya. Melmbaca pelmahaman atau l 

komprelhelnsif adalah kelmampulan melmbaca ulntulk melmahami gagasan poin 

ultama, deltail pelnting, dan makna kelsellulrulhan. Pelmahaman ini elrat kaitannya 

delngan kelmampulan melngingat apa yang melrelka baca. Belrdasarkan pelngelrtian 

telrselbult, ada tiga hal ataul tiga ulnsulr dalam pelmahaman bacaan, yaitul:  

1. Pelngeltahulan dan pelngalaman yang tellah dimiliki telntang sulatul topik 

2. Melnghulbulngkan pelngeltahulan dan pelngalaman delngan telks yang akan 

dibaca, dan  

3. Prosels pelrolelhan makna selcara aktif selsulai delngan pandangan yang 

dianu lt (Tahmidateln & Krismanto, 2020). 

Tingkatan pelmahaman bacaan selkulrang-kulrangnya telrdiri dari 3 (tiga) 

tingkatan, yang dapat ditinjaul dari dasar pelngeltahulannya, mullai dari pelmahaman 

selcara telrsulrat, telrsirat, selrta kelmampulan selselorang ulntulk melngelksplorasi dan 

melngintelrpreltasi makna yang telrkandulng dalam sulatul tullisan, selrta mampu l 

melmpraktikkannya delngan melmulncullkan sulatul relspon ataul aksi belrdasarkan 

sulmbelr bacaannya (Mulhammad elt al., 2019). 

Salah satul bidang yang melndapat pelngarulh belsar dari melmbaca adalah 

pelndidikan. Karelna belgitul pelntingnya, melmbaca diajarkan mullai dari jelnjang 

pelndidikan telrelndah selpelrti pelndidikan anak ulsia dini dan taman kanak-kanak 

hingga pelrgulrulan tinggi.  Delngan melmbaca, pelselrta didik tellah melngalami prosels 

kelgiatan pelmbellajaran. Seltiawan melngelmulkakan bahwa pelmbellajaran telrjadi jika 

pelmbaca melndapatkan informasi dan ataul melndapatkan pelmahaman yang bellulm 

dimelngelrti selbellulmnya. Delngan melndapatkan selbulah informasi, pelselrta didik 

dapat melnjellaskan informasi yang didapatnya kelpada orang lain delngan caranya 

selndiri. 



 

Bagi pelselrta didik dalam melnjalani pelndidikannya haruls melmpulnyai 

kelmampulan melmbaca yang tinggi, khulsulsnya bagi pelselrta didik tingkat lanjultan 

atas dan pelrgulru lan tinggi. Bagi keldula jelnjang ini, melmbaca bulkan lagi diajarkan 

selbagai ulpaya ulntulk melngelmbangkan kelmampulan melmbaca selcara telknik, teltapi 

lelbih kelpada melmbaca ulntulk melmpelrolelh pelmahaman yang komprelhelnsif 

(Friantary, 2019). 

Melmbaca adalah salah satul bagian dari keltelrampilan belrbahasa sellain 

melnullis, belrbicara dan melndelngarkan. Melmbaca adalah meltodel yng dipelrgulnakan 

olelh pelmbaca ulntulk melmpelrolelh pelsan yang ingin disampaikan olelh pelnullis. Pada 

dasarnya, keltika kita melmbaca, dipelrlulkan adanya kelmampulan ulntulk melngelrti 

apa yang seldang dibaca dan melmiliki kelingintahulan dalam telks ataul bacaan 

telrselbult. Karna melmbaca melrulpakan sulatu lulpaya ulntulk melningkatkan daya 

kelkulatan pikir selselorang yang belrarti delngan melmbaca selselorang akan 

melndapatkan informasi dan melnambah wawasannya. 

Melmbaca tidak hanya dapat dilakulkan pada bulkul celtak, namuln julga dapat 

dilakulkan pada meldia bacaan onlinel. Bacaan onlinel melrulpakan kulmpullan dari 

bahasa tullisan ataul kata-kata dalam selbulah bulkul dan selbagainya, dibaca dalam 

belntulk bulkul digital, laman, maulpuln aplikasi yang melmbultulhkan jaringan intelrne lt 

ulntulk melmbacanya (Sa’diyah elt al., 2021). 

Tuljulan u ltama dari me lmbaca adalah u lntulk melncari dan me lmpelrole lh 

informasi dalam su latul bacaan. Ande lrson melngatakan tuljulan dari melmbaca itu l ada 

7 (tuljulh) cakulpan, selpelrti : 

1) Relading for de ltails or fact (melmbaca u lntulk melmpelrolelh fakta dan 

pelrincian), 

2) Relading for main ide las (melmbaca u lntulk melmpelrolelh su latul gagasan 

ultama), 



 

3) Relading for se lqulelncel or organization (melmbaca u lntulk me lngeltahu li 

ulrultan dan strulktulr), 

4) Relading for infelrelncel (melmbaca u lntu lk me lnyimpullkan), 

5) Relading for classify (melmbaca u lntu lk melngellompokkan atau l 

melngklasifikasikan), 

6) Relading to elvalulatel (melmbaca ulntu lk melnilai dan elvalulasi), 

7) Relading to compare l or contrast (melmbaca ulntulk melmbandingkan atau l 

melmpelrtelntangkan) (Mulhammad elt al., 2019). 

Praseltyono melmaparkan belbelrapa manfaat dari aktifitas melmbaca, antara 

lain : 

1) Melmbaca se lbagai su latul kelselnangan tidak mellibatkan prosels pelmikiran 

yang rulmit. Aktivitas ini biasanya dilakulkan ulntulk melngisi waktul 

selnggang. Aktivitas yang telrmasulk dalam katelgori ini adalah melmbaca 

novell, sulrat kabar, majalah ataul komik 

2) Melmbaca ulntulk melningkatkan pelngeltahulan dan wawasan, selpelrti 

melmbaca bulkul pellajaran ataul bulkul ilmiah 

3) Melmbaca ulntulk mellakulkan selsulatu l pelkelrjaan ataul profelsi. Misalnya, 

melmbaca bu lkul keltelrampilan telknis yang praktis ataul bulkul pelngeltahulan 

ulmulm  (Mulslimin, 2018). 

1. Buta Aksara 

Delpartelmeln pelndidikan  nasional melnjellaskan bahwa bulta aksara ialah 

pelrilakul tidak bisa melmbaca, melnullis, dalam hulrulf latin dan belrhitulng delngan 

angka Arab. Seldangkan pelngelrtian bulta hulrulf elnulrult Maf’ulllah ialah bulta bahasa 

Indonelsia, bulta pelngeltahulan dasar yang dapat melnulnjang kelhidulpan selhari-hari, 

bulta aksara dan angka, bulta akan informasi kelmajulan telknologi, melrulpakan belban 

belrat ulntulk melngelmbangkan sulmbelrdaya manulsia yang belrkulalitas dalam arti 

mampul melnggali dan melmanfaatkan pellulang yang ada di lingkulngannya. 



 

Belrdasarkan belbelrapa pelndapat di atas, dapat disimpullkan bahwa bulta 

hulrulf melrulpakan individul yang tidak melmiliki kelmampulan melmbaca dan melnullis 

baik hulrulf latin maulpuln hulrulf lainnya pada u lsia telrtelntul. Sellain itul bulta aksara 

adalah kellompok masyarakat yang tidak melndapatkan pelndidikan selkolah pada 

ulsianya. 

Adapuln belbelrapa faktor pelnyelbab bulta aksara di Indonelsia melnulru lt 

Mulhammad adalah selbagai belrikult : 

a) Tingginya angka pultuls selkolah dasar (SD). 

b) Belratnya kondisi gelograrif Indonelsia. 

c) Mulncullnya pelnyandang bulta aksara barul. 

d) Pelngarulh faktor sosiologis dan sosial masyarakat. 

e) Kelmbalinya selselorang melnjadi bulta aksara. 

Sellain itu l, melnulrult wahyuldi pelnyelbab bu lta aksara adalah karelna pu ltu ls 

selkolah ataul tidak pe lrnah belrselkolah sama se lkali yang diselbabkan olelh faktor 

buldaya, sosial, politik, dan ge lndelr. Faktor kelmiskinan melnjadi faktor u ltama yang 

melmbulat se lselorang melnjadi bu lta aksara kare lna u lntulk makan se lhari-hari masih 

sullit apalagi u lntulk melngelnyam bangkul selkolah. 

Pelrmasalahan lain yaitu l orang tula yang me lnganggap bahwa se lkolah itu l 

tidak pelnting dan me lnganggap bahwa se lkolah adalah pe lrbulatan yang sia-siadan 

lelbih baik melnyu lrulh anak ulntulk melmbantu l belrladang, belrtelrnak dan kelgiatan lain 

yang dapat melnghasilkan u lang. Belrdasarkan pelmaparan diatas dikeltahuli bahwa 

banyak faktor yang melnyelbabkan selselorang melnjadi bulta aksara. 

Adapuln belbelrapa ulpaya ulntulk melmbelrantas bulta aksara melnulrult 

Syamsiah adalah selbagai belrikult : 

a) Melnelkan julmlah anak yang tidak belrselkolah. 

b) Melmbulat meltodel barul dalam kelgiatan pelmbellajaran. 



 

c) Adanya niat baik dan selriuls pelmelrintah ulntulk melncelrdaskan 

kelhidulpan bangsa dan u lntulk me lningkatkan Indelks Pelmbangu lnan 

Manu lsia. 

d) Pelrlulnya keltelrlibatan belrbagai pihak dalam ulpaya pelrcelpatan 

pelmbelrantasan bulta hulrulf (Choiruln Nisa, 2018). 

2. Budaya Membaca 

Melnulrult KBBI, buldaya adalah akal pikiran, adat istiadat, selsulatul yang 

suldah melnjadi kelbiasaan yang sullit diulbah. Seldangkan melnulrult Ahmadi bu ldaya 

belrasal dari akal belrulpa cipta, karsa, dan rasa (Irhandayaningsih, 2019). 

Pelngelrtian buldaya belrasal dari bahasa Sanselkelrta “bulddhayah”, yang 

melrulpakan belntulk jamak dari kata buldi atau l akal. Kelbuldayaan elrat kaitannya 

delngan akal dan buldi manulsia. Manulsia dan bu ldaya tidak dapat dipisahkan, karelna 

keldulanya selkaliguls melmbelntulk kelhidulpan. Manulsia melngorganisasikan dirinya 

kel dalam sulatul sistelm sosial buldaya belrulpa “masyarakat”. Kelmuldian dalam prosels 

kelhidulpan, masyarakat selcara alami akan mellahirkan produlk buldayanya dalam 

tatanan sosial. Pada titik ini, pelmahaman buldaya awal melnyiratkan bagaimana 

manulsia melnjellaskan diri melrelka selndiri, melngelksprelsikan kelbelradaan melrelka 

yang belrbelda dari elntitas lainnya, melnulnjulkkan idelntitas dan kelbelradaannya. 

Tidak dapat disangkal bahwa relalitas sulatul kellompok, julga sulatul bangsa, 

ditelntulkan olelh kelkulatan buldayanya. 

Lalul apa kaitan antara buldaya delngan minat baca ataul litelrasi? Dalam 

melmahami konselp buldaya baca di Indonelsia, kita haruls mellihat pelriodel seljarah 

pelrkelmbangan buldaya baca di Indonelsia. Dari elra pra kelmelrdelkaan hingga orde l 

lama, Indonelsia masih dilanda masalah bu lta hulrulf karelna selbagian belsar 

pelnduldulknya, kelmuldian Prelsideln Soelkarno melngellularkan kelbijakan atau l 

program Pelmbelrantasan Bulta Hulrulf (PBH). Program telrselbult dilaksanakan di 

18.663 telmpat dan mellibatkan 18.337 gulrul, baik yang disellelnggarakan selcara 



 

mandiri maulpuln di lingkulngan pelndidikan. Pelmulliaan pelmbelrantasan bulta hulrulf 

mellibatkan organisasi dan belrbagai pihak, selhingga pada tanggal 31 Delselmbelr 

1964 sellulrulh pelnduldulk Indonelsia yang belrulsia 13-45 tahuln (kelculali yang belrada 

di Irian Barat) dinyatakan belbas dari masalah bulta hulrulf. 

Masalah litelrasi dan bulta aksara telru ls dialami olelh bangsa Indonelsia, 

selmangat ulntulk melmbuldayakan buldaya baca di elra ordel lama suldah belrkulrang di 

elra ordel barul. Melski pelmelrintah Ordel Barul melmiliki program litelrasi selpelrti pake lt 

ABC, program telrselbult hanya belrsifat proseldulral dan birokratis. Ditambah delngan 

belbelrapa kelbijakan pellarangan bulkul yang dianggap belrbahaya olelh pelmelrintah 

saat itul, hal ini julga melnambah pelrmasalahan dalam pelrkelmbangan buldaya baca 

di Indonelsia. Para pelnullis, pelnelrbit, dan pelmbaca belrhati-hati dalam melmprodulksi 

dan melngkonsulmsi bahan bacaan. Implikasi nelgatifnya adalah telrjadi pelnulrulnan 

selmangat pelnanaman litelrasi di Indonelsia saat itul karelna tidak adanya aksels yang 

telrbulka dan muldah telrhadap sulmbelr bacaan. 

Belrlanju lt pada masa relformasi hingga saat ini, bellulm ada pelningkatan yang 

signifikan dalam buldaya melmbaca di Indonelsia. Melski melmasulki elra delmokrasi 

delngan selgala kelmuldahan dan kelcelpatan melngaksels selgala informasi yang 

dibultulhkan. Namuln, warisan buldaya elra Ordel Barul tampaknya masih mellelkat, 

karelna melmbaca mulngkin melnjadi yang diinginkan saat itul. Elfelk ini sangat 

melncolok saat ini, karelna minat melmbaca masih melnjadi hal yang tabu l bagi 

masyarakat Indonelsia (Alfaraby, 2020). 

Pelrpulstakaan tulrult melngambil pelran pelnting dalam melmpelrtahankan 

buldaya melmbaca masyarakat, salah satul caranya adalah delngan melngellola 

pelrpulstakaan. Pelrpulstakaan helndaknya dikellola delngan baik dan melnarik. Salah 

satul yang melnyelbabkan selselorang gelmar kel pelrpulstakaan adalah soal 

kelnyamanan. Pelrpulstakaan harulsnya di delsain selnyaman mulngkin delngan fasilitas 



 

yang melmadai. Telmpat baca nyaman, pelgawai yang ramah, selrta pelcarian bulku l 

yang celpat dan muldah akan melnjadi daya tarik telrselndiri bagi para pelngulnju lng. 

Pada elra digital selkarang ini selmula orang suldah melngelnal gadgelt dan 

banyak diantara melrelka yang kelcandulan delngan gadgelt. U lntulk itul pada tahap 

sellanjultnya akan melmanfaatkan gadgelt selbagai daya tarik yang dapat 

melningkatkan minat baca. Tahap yang keldula adalah pelngelnalan digital library. 

Digital library melrulpakan pelrpulstakaan belrbasis digital, selhingga para pelnggulna 

bisa melncari bu lkul dan melmbaca melnggulnakan gadgelt melrelka (Dalman elt al., 

2021). 

3. Minat Baca 

Melnulrult Sirelgar minat baca adalah kelinginan hati yang melndorong 

individul belrbulat selsulatul telrhadap melmbaca. Melningkatnya minat baca akan 

melningkatkan kulalitas sulmbelr daya manulsia. Gulrul dan pulstakawan melrulpakan 

uljulng tombak dalam melningkatkan minat baca masyarakat. Pelrpulstakaan bulkan 

selkeldar konsulmsi pellajar dan mahasiswa saja. Olelh karelna itul belrbagai u lpaya 

haruls diulsahakan ulntulk melningkatkan minat baca masyarakat (Helrmawan elt al., 

2020). 

Melnulmbulhkan minat baca melrulpakan langkah awal dari u lpaya 

melnciptakan bu ldaya baca masyarakat. Buldaya baca selselorang adalah sulatu l 

tindakan ulntulk melmbaca yang dilakulkan selcara telratulr dan belrkellanjultan. 

Melnanamkan kelbiasaan melnyeldiakan waktu lulntulk melmbaca belrbagai bacaan 

yang selsulai delngan kelbultulhan dan ulsia.   

Delngan mellihat masyarakat di selkitar kita, faktor pelnyelbab lelmahnya 

minat baca adalah kulrang adanya motivasi, yakni kulrang adanya dorongan dari 

sanulbari dan ku lrang melmahami manfaat melmbaca, masyarakat kita lelbih sulka 

melndelngarkan celrita- celrita dari pada melmbacanya, melrelka lelbih sulka mellihat 

film dari pada melmbaca novell. Motivasi adalah daya pelnggelrak/pelndorong u lntu lk 



 

mellakulkan selsulataul pelkelrjaan, yang bisa belrasal dari dalam diri dan julga dari lular. 

Sellain itul, rasa hauls akan informasi yang tinggi atas sulatul fakta, telori, prinsip, dan 

pelngeltahulan julga melnjadi pelndorong bagi selselorang ulntulk melmbaca. 

Kalaul kita celrmati selcara selksama selbelnarnya ulntulk melnciptakan dan 

melngelmbangkan minat baca masyarakat  akan bisa telrwuljuld  apabila selmula pihak 

dari mullai pelmelrintah, kalangan swasta, pulstakawan, dulnia pelndidikan,  orang tu la 

maulpuln ellelmeln masyarakat lainnya maul du ldulk belrsama-sama satul melja dan 

sama- sama belru lsaha ulntulk saling mellelngkapi dari apa yang kulrang dan belru lsaha 

selmaksimal mu lngkin ulntulk melncapai tulju lan belrsama yaitul melncelrdaskan 

masyarakat mellaluli  pelmasyarakatan pelrpulstakaan.  

Hal ini seljalan delngan UlU l RI No. 43 Tahuln 2007 Pasal 48, melngelnai 

Pelmbuldayaan Kelgelmaran Melmbaca dilakulkan mellaluli kellularga, pelndidikan, dan 

masyarakat.  

a) Pelmbu ldayaan kelgelmaran melmbaca dilakulkan mellaluli kellularga 

difasilitasi olelh pelmelrintah dan pelmelrintah daelrah mellaluli bulkul mulrah 

dan belrkulalitas.  

b) Pelmbu ldayaan kelgelmaran melmbaca pada satulan pelndidikan dilakulkan 

delngan pelngelmbangan dan melmanfaatkan pelrpulstakan selbagai prosels 

pelmbellajaran.  

c) Pelmbu ldayaan kelgelmaran melmbaca pada masyarakat dilakulkan mellalu li 

pelnyeldiaan sarana pelrpulstakaan di telmpat-telmpat ulmulm yang muldah 

telrjangkaul, mulrah, dan belrmultul. 

Delngan melmbaca selselorang dapat melngulasai ilmul pelngeltahulan dan 

telknologi, melnambah wawasan, melmpelrolelh pelmelcahan masalah yang dihadapi, 

dan selbagainya. Delngan melmbaca selselorang dapat melraih kelsulkselsan dan 

melmiliki jiwa yang bijaksana. Melmiliki kelgelmaran melmbaca bulkul yang baguls 

selolah pelmbaca seldang belrcakap delngan pelnu llisnya. Pelmbaca akan melngeltahu li 



 

pola dan alulr pelmikiran, selrta pelngalaman-pelngalaman belrharga yang pelrnah 

dialami pelnullis mellaluli tullisan.  

Dalam dulnia pelndidikan, selorang pelndidik helndaknya sellalu l 

melngingatkan kelpada pelselrta didik bahwa melmbaca adalah kelgiatan yang sangat 

pelnting dalam kelhidulpan selhingga melrelka melmiliki sikap positif telrhadap 

melmbaca (Friantary, 2019). 

E. Penelitian Terdahulu 

Pelnellitian ini melruljulk pada pelnellitian telrdahullul, bahwasannya pelnellitian 

telrhadap film su ldah banyak dilakulkan, akan teltapi ulntulk melmbeldakan pelnellitian 

ini delngan yang lainnya adalah delngan melngkaji bahwa skripsi yang ditelliti 

pelnelliti melmiliki pelrbeldaan delngan hasil pelnellitian telrdahullul. Ulntulk itul pelnelliti 

melmbelrikan tinjaulan pelnellitian telrdahullul agar dapat melmbulktikan pelrbeldaan 

pelnellitian, yakni:  

Pelnellitian pelrtama ditullis olelh Lilik Tahmidateln dan Wawan Krismanto 

pada Julrnal Scholaria: Julrnal pelndidikan dan kelbuldayaan yang ditelrbitkan pada 

Janulari 2020. Delngan juldull “Pelrmasalahan Bu ldaya Melmbaca Di Indonelsia (Stuldi 

Pulstaka Telntang Problelmatika Dan Solulsinya)”. Pelnellitian telrselbult melnjellaskan 

telntang analisa pelngulkulran kelmampulan melmbaca siswa, dalam hasil 

pelnellitiannya, melrelka melnyimpullkan bahwa para siswa di Indonelsia telrbiasa 

delngan wacana seldelrhana, selmelntara ulntu lk melnyellelsaikan soal-soal pada 

instrulmeln PISA, para siswa melmbultulhkan keltelrampilan dalam melmbaca. 

Pelnellitian ini julga belrisi teltntang faktor yang melnjadi relndahnya kelmampulan dan 

buldaya melmbaca siswa di Indonelsia, selrta ulpaya apa saja yang pelrlul dilakulkan 

ulntulk melningkatkan buldaya baca siswa Indonelsia.  

Pelnellitian ini melmiliki kelsamaan delngan pelnellitian yang pelnelliti lakulkan, 

yakni sama-sama melngangkat isul sosial yang masih selring telrjadi di masyarakat 

yaitul relndahnya buldaya melmbaca, dan melmiliki tuljulan yang sama, yaitu l 



 

melningkatkan buldaya melmbaca masyarakat Indonelsia. Pelrbeldaannya telrleltak 

pada sulbjelk pelnellitian, pelnellitian Lilik Tahmidateln dan Wawan Krismanto 

mellakulkan pelnellitiannya mellaluli siswa selkolah, selmelntara pelnelliti mellakulkan 

pelnellitian mellalu li meldia film delngan juldull Stip dan Pelnsil. 

Pelnellitian keldula ditullis olelh Ana Irhandayaningsih pada Julrnal ANUlVA 

yang ditelrbitkan pada tahuln 2019. Delngan juldu ll “Melnanamkan Buldaya Melmbaca 

Pada Anak Ulsia Dini”. Pelnellitian telrselbult melnjellaskan telntang bagaimana 

melmpelrsiapkan gelnelrasi pelnelruls yang belrkulalitas, belrwawasan lulas dan 

melncintai bulkul. Melnanamkan buldaya melmbaca pada anak ulsia dini dan julga 

telrdapat pelmbahasan melngelnai program ulntulk melngatasi hambatan bu ldaya 

melmbaca pada anak ulsia dini, yaitul pelngadaan kolelksi bulkul bacaan ulntulk anak 

ulsia dini di telmpat pelndidikan non formal mau lpuln formal. 

Pelnellitian ini melmiliki kelsamaan delngan pelnellitian yang pelnelliti lakulkan, 

yakni sama-sama melngangkat isul sosial yang masih selring telrjadi di masyarakat 

yaitul relndahnya buldaya melmbaca, dan melmiliki tuljulan yang sama, yaitu l 

melningkatkan buldaya melmbaca masyarakat Indonelsia. Pelrbeldaannya telrleltak 

pada sulbjelk pelnellitian, Ana Irhandayaningsih mellakulkan pelnellitiannya kelpada 

anak ulsia dini, selpelrti TK TPA dan PAUlD.                                                                                                                                                                

Pelnellitian keltiga ditullis olelh Ika Maharani, Lara Fridani, dan Zahira Akbar 

pada julrnal Faktor Julrnal Ilmiah Kelpelndidikan yang ditelrbitkan pada Julli 2019. 

Delngan juldull “Elfelktifitas Pelnggulnaan Meldia Film Belrtelma Pelndidikan Dalam 

Layanan Informasi Bimbingan Klasikal”. Pelnellitian telrselbult melnjellaskan telntang 

analisa data pada Elfelktivitas Meldia Film ulntulk melningkatkan Kelmampulan 

Belrpikir Kritis pada Siswa kellas X SMA Al Mulslim Tambuln Belkasi Tahu ln 

Pellajaran 2018/2019, dan dari hasil pelnellitian dapat disimpullkan bahwa film 

delngan telma pelndidikan elfelktif telrhadap pelningkatan kelmampulan belrpikir kritis 

pada siswa ditulnjulkan delngan mampul melmbelrikan pelnjellasan seldelrhana, mampu l 



 

melnyampaikan gagasan, mampul melmbulat kelsimpullan, mampul melncari su lmbelr 

lain yang dapat telrpelrcaya, dapat belrintelraksi dan belkelrjasama dalam kellompok. 

Pelnellitian ini melmiliki kelsamaan delngan pelnellitian yang pelnelliti lakulkan, 

yakni sama-sama melngangkat isul sosial yang masih selring telrjadi di masyarakat 

yaitul relndahnya buldaya melmbaca dan sama-sama melnggulnakan film selbagai 

meldia pelnellitian. Pelrbeldaannya adalah, pelnellitian Ika Maharani, Lara Fridani, dan 

Zahira Akbar mellakulkan pelnellitian delngan su lbjelk siswa SMA Al Mulslim kellas 

X, selmelntara pelnelliti melnggulnakan sulbjelk Film delngan juldull Stip dan Pelnsil. 

Pelnellitian kelelmpat ditullis olelh Elva Pipit Krismasari mahasiswa program 

stuldi ilmul komu lnikasi dari U lnivelrsitas Selmarang, pada tahuln 2020. Delngan juldu ll 

“Analisis Selmiotika Nilai Pelrsahabatan Pada Film Animasi Thel Angrybird”. 

Pelnellitian telrselbult melnjellaskan telntang pelrsahabatan dalam film Thel Angrybird 

di jellaskan dalam elmpan komponeln pelrsahabatan selpelrti kelakraban dalam 

belrintelraksi, kelpelrcayaan pada diri sahabat, pelnelrimaan selcara sosil dan dulku lngan 

yang dibelrikan sahabat. 

Pelnellitian ini melmiliki kelsamaan delngan pelnellitian yang pelnelliti lakulkan, 

yakni sama-sama melggulnakan analisis selmiotika modell Roland Barthels. 

Pelrbeldaannya telrleltak pada film yang ditelliti, pelnellitian Elva Pipit Krismasari 

melngambil objelk film yang belrjuldull “Thel Angrybird”, seldangkan pelnelliti 

melngambil objelk film delngan juldull “Stip dan pelnsil”. 

F. Kerangka Berfikir 

Dalam pelnellitian ini, pelnullis melmiliki konselp kelrangka belrfikir yang 

belrtuljulan selbagai peldoman yang melndelskripsikan prosels pelnellitian. Kelrangka 

belrfikir ini akan melndelskripsikan melngelnai relprelselntasi dari film Stip dan Pelnsil 

telntang pelran pelntignya melmbaca. 



 

Pada kelrangka belrfikir dibawah ini, pelnullis melnjellaskan bagaimana alu lr 

pelnellitian yang akan pelnelliti lakulkan, film Stip dan Pelnsil adalah film yang 

telrinspirasi dari kelhidulpan nyata telntang pelntingnya melmbaca dalam kelhidulpan 

selhari-hari dan bagaimana pola pikir masyarakat melmandang bahwa pelndidikan 

itul tidak pelnting. Pelnullis melnelliti telntang relprelselntasi pelntingnya melmbaca 

delngan melnggulnakan analisis selmiotika modell Roland Barthels delngan 

melnganalisis dialog, monolog, dan kinelsik/gelrak tulbulh yang melngandulng pelsan 

dari pelran pelntingnya melmbaca dalam film Stip dan Pelnsil. Sellanjultnya pelnelliti 

melngkonfirmasi hasil pelnellitian agar dapat melngeltahuli relprelselntasi makna pelran 

pelntingnya melmbaca yang telrdapat pada film Stip dan Pelnsil yang kelmuldian dapat 

diintelrpreltasikan di dalam kelhidulpan nyata, delngan maksuld melnjadikan film Stip 

dan Pelnsil ini pellajaran agar masyarakat sadar akan pelntingnya melmbaca dalam 

kelhidulpan selhari-hari, dan ikult belrpelran dalam melncelgah adanya bulta hulrulf di 

masyarakat, selhing nantinya tingkat litelrasi masyarakat melningkat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis semiotika model Roland Barthes 

Adegan yang menunukkan “pentingnya 

membaca” 
Film Stip dan Pensil 

Realitas rendahnya 

minat baca di 

Indonesia 

Pesan pentingnya membaca dalam film stip dan pensil 

Representasi Makna pesan “pentingnya membaca” 

1. Dialog 

2. Monolog 

3. Kinesik/Gerak tubuh 


